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Abstrak

Body Image merupakan konsep yang memiliki berbagai macam dimensi. Dimensi tersebut ditunjukan
dengan bagaimana individu merasakan, berpikir, berperilaku berdasarkan pengalaman psikologis
seperti bagaimana penilaian individu terhadap penampilan fisiknya. Kepercayaan diri merupakan salah
satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan atau kemampuan diri seseorang sehingga tidak
terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran,
dan bertanggung jawab. Kepercayaan diri tumbuh dari kesadaran individu bahwa individu tersebut
mempunyai kemauan yang kuat untuk melakukan segala sesuatu sehingga dapat mencapai tujuan
yang diinginkan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian korelasi dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jumlah populasi sebanyak 109 orang siswi dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Berdasarkan perhitungan menggunakan uji korelasi,
hasil yang didapatkan adalah hubungan memadai dengan tingkat korelasi kategori sedang sebesar
0,515%. Artinya semakin tinggi body image maka semakin tinggi pula kepercayaan diri remaja putri.

Kata Kunci: Body Image, Kepercayaan Diri, Remaja Putri
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Abstract

Body Image is a concept that has various dimensions. This dimension is indicated by how individuals
feel, think, behave based on psychological experiences such as how individuals evaluate their physical
appearance. Self-confidence is one aspect of personality in the form of one's self-confidence or ability
so that one is not influenced by other people and can act according to one's will, happy, optimistic,
quite tolerant, and responsible. Self-confidence grows from the individual's awareness that the
individual has a strong will to do everything so that he can achieve the desired goals. The type of
research used in this study was correlation research using a quantitative approach, with a total
population of 109 female students using simple random sampling technique. Based on calculations
using the correlation test, the results obtained are an adequate relationship with a moderate category
correlation level of 0.515%. This means that the higher the body image, the higher the self-confidence
of young women.

Keywords: Body Image, Confidence, Young Women

PENDAHULUAN

Tahap remaja merupakan proses pendewasaan yang dilalui oleh tiap orang. Tahap
remaja merupakan siklus perubahan yang terjadi di setiap diri semua orang yang bermula
dari usia kanak-kanak menuju usia dewasa yang lebih sempurna, guna mempelajari yang
boleh serta tidak boleh dilakukan pada suatu kejadian yang dialami, memahami peran
dirinya ketika bersosialisasi, serta timbul rasa ingin mengenali lawan jenis (Jannah, 2016).
Masa remaja bermula dari umur 0 sampai 13 tahun hingga pada usia sekitar 18 sampai 22
tahun (Santrock, 2007:20). Menurut Steinberg (dalam Indri, 2008:3) Ketika seseorang
menginjak usia 15 hingga 18 tahun, mereka cenderung menghadapi berbagai perubahan
baik itu dari segi kognitif, emosional, sosial, berpikir secara kompleks, maupun emosional
yang lebih sensitif, selain itu, mereka juga cenderung lebih banyak meluangkan waktu
mereka dengan bergaul dengan teman-teman mereka. Menurut penjelasan World Health
Organization (WHO) masa remaja yaitu masa ketika seseorang menginjak usia antara 10
sampai 19 tahun. Badan Kependudukan dan Keluarga Bencana Nasional (BKKBN)
memaparkan bahwa masa remaja berada pada rentang usia 10 sampai 24 tahun dan tidak
berkeluarga.

Tahap remaja berawal dengan cepatnya perubahan fisik, bertambahnya tinggi serta
berat badan dengan sangat drastis, kontur tubuh yang bertambah, diikuti dengan
perubahan karakteristik seksual. Individu yang termasuk dalam remaja akhir umumnya
bersifat labil serta sensitif karena remaja menghadapi berbagai perubahan yang terjadi

dengan cepat serta pencarian identitas dan kebebasan. Akibat psikologis yang tidak
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diinginkan salah satunya fisik yang berubah, dimana mayoritas remaja sekarang cenderung
memfokuskan pada fisik mereka dibandingkan dengan bagian lainnya, bahkan tidak sedikit
jumlah remaja perempuan yang tidak menyukai bayangan mereka sendiri ketika sedang
berkaca. menurut Papalia (2011:59) anak perempuan mempunyai rasa tidak nyaman atas
keadaan fisik yang lebih banyak jika dibandingkan dengan anak laki-laki yang
memperlihatkan bahwa tekanan kultural lebih besar terjadi pada atribut fisik wanita.

Tahap remaja, secara psikologis merupakan tahap yang penuh dengan ketidakstabilan
serta kekhawatiran yang menuntut remaja untuk menempatkan diri sengan perbedaan fisik
serta psikis yang dialami remaja. Keadaan mental yang labil, konflik batin, perasaan tidak
tenang, rasa emosional yang tidak stabil serta besarnya perasaan ingin tahu, dan pencarian
jati diri merupakan tanda-tanda yang dialami oleh remaja. Masalah tersebut dapat dialami
ketika tahap remaja yang jika tidak teratasi dapat berdampak pada tahap perkembangan
selanjutnya. Menurut penjelasan Wiranatha & Supriyadi (2015), rasa percaya diri adalah
salah satu watak yang sangat vital pada tahap pertumbuhan dan perkembangan seorang
remaja. Kepercayaan diri dapat dikatakan sebagai sebuah prinsip yang dipunya oleh
seorang individu bahwa dirinya dapat bertingkah laku ssesuai yang dibutuhkan guna
mendapat hal yang diinginkan yang bisa mempengaruhi kulitas hidup yang lebih
berkualitas. Dampak dari semakin berkembangnya zaman, banyak remaja diketahui
mengalami krisis kepercayaan diri yang tinggi pada diri mereka.

Sedangkan menurut Kartono “Lingkungan sekolah yang kurang baik dapat
memberikan pengaruh besar yang bisa menjadi salah satu penyebab gangguan psikologis
pada aspek sosial, budaya, dan psikologis” (Sunaryo:2004). Suasana kurang mendukung
seperti penekanan pada aktivitas siswa, kurikulum yang sering berganti, guru yang kurang
simpatik, tidak memiliki rasa humor serta emosi yang tidak stabil dapat menyebabkan
gangguan emosional dan konflik yang menjurus pada gangguan mental.

Putri dan Darmawanti (2015) memaparkan bahwa akibat dari berkembangnya zaman,
banyak remaja dinilai menghadapi krisis terhadap kepercayaan diri. Masalah ini dapat
dikategorikan sebagai masalah besar pada kelompok remaja. Remaja berkaitan erat dengan
berbagai permasalahan kompleks pada diri mereka, terutama pada pertumbuhan bagian
fisik serta emosional. Karena hal ini, banyak remaja kesulitan untuk menemukan solusi atas
kurangnya kepercayaan diri yang mereka miliki. Akibatnya, permasalahan ini berdampak
pada timbulnya hambatan untuk diri sendiri maupun lingkungannya. Munculnya rasa
percaya diri seseorang dimulai dari berkembangnya gambaran diri yang didapatkannya atas

hasil interaksi dengan orang lain maupun kelompok (Nurhayati, 2008).
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Body Image merupakan sudut pandang, keyakinan, pikiran, perasaan, serta tindakan
yang dimiliki seseorang termasuk sudut pandang yang berkaitan erat terhadap kondisi fisik
serta perilaku seseorang (Cash:2012). Menurut Cash dan Smolak (2011) Body /mage
merupakan sebuah bentuk gambaran yang terbagi atas beberapa dimensi. Dimensi tersebut
mengandung bagaimana perasaan, pemikiran serta perlakuan individu atas hasil dari
pengalaman psikologis dalam bentuk penilian yang dilakukan seseorang pada bentuk fisik
mereka.

Ketidakpuasan tentang perubahan fisik adalah konflik yang kompleks untuk remaja
yang dapat memunculkan rasa stress, menghilangkan rasa percaya diri, kurang pasnya
pembentukan konsep diri, yang dapat mengakibatkan mereka tidak dapat menghormati
diri mereka sendiri (Anthony, 2009). Keadaan akan body image yang rendah mengacu pada
perasaan tidak senang atas kondisi tubuh maupun penampilannya sendiri. Kebalikannya,
jika remaja melihat mebody image sebagai suatu hal yang baik, remaja dinilai akan lebih
mudah merasa senang dan percaya diri, mengesampingkan rasa khawatir yang dimiliki
menurut (Dianningrum & Satwika 2021).

Faktanya remaja putri umumnya lebih sering menunjukkan rasa kurang menyukai
kondisi fisiknya dibandingkan anak laki-laki, masalah ini disebabkan oleh, ketika tahap
remaja, anak perempuan dihadapkan dengan perubahan berat badan yang berdampak
pada perubahan bentuk tubuh yang jauh dari kata sempurna. Menurut hasil pengamatan
dan wawancara peneliti dengan beberapa siswi di kelas X SMAN 11 Kota Jambi pada 29
November 2022 pada pukul 10.00 WIB, siswi mengatakan bahwa ada hubungannya body
image dengan kepercayaan dirinya karna dia merasa kurang percaya diri dan hal ini
dipengaruhi oleh faktor fisik yang ada pada diri sendiri juga orang lain. Anak perempuan
umumnya kerap membandingkan diri mereka dengan orang yang mereka rasa lebih baik
dari diri mereka, apabila mereka menemukan hal yang kurang dari dirinya dalam kondisi
fisik akan membuat siswa merasa kurang percaya diri, terusik serta malu ketika berhadapan
dengan orang lain. Berdasarkan pada studi lapangan yang dilaksanakan di SMAN 11 Kota
Jambi di tanggal 29 November 2022 dari 20 remaja putri terdapat 4 remaja putri dengan
bentuk fisik kurang sempurna, hal itu tentu membuat mereka merasa kurang percaya diri
karna mereka merasa bahwa tubuhnya besar dan tinggi yang tidak sesuai dengan yang
diinginkan, dan 5 remaja putri menganggap wajah yang berjerawat akan membuatnya tidak
percaya diri dan untuk mencapai kondisi fisik yang ideal remaja putri akan melakukan diet
dan berolahraga, juga melakukan perawatan wajah agar remaja putri lebih bersinar dan

percaya diri.
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Remaja pasti akan mendapat manfaat positif dari seseorang yang melihat dan
mengevaluasi penampilan fisik mereka berdasarkan tujuan dan cita-cita standar mereka.
Seorang remaja dengan body image yang baik maupun sehat mampu memiliki penilaian
yang baik tentang bentuk dan ukuran tubuhnya, sehingga akan timbul rasa nyaman atas
hal tersebut. Hal ini akan terlihat dalam sikap positif dan konsep diri yang sesuai. Remaja
yang memperlakukan diri mereka dengan baik, misalnya, adalah mereka yang bisa
menerima ciri-ciri fisik yang diberikan Tuhan kepadanya sebagai miliknya. Dengan ini, rasa
bangga akan diri sendiri akan timbul, yang kemudian membuat mereka menghargai tubuh
mereka sendiri, serta menentang segala sesuatu yang kurang baik bagi mereka menurut
hasil penelitian Fauzana Alidia (2018). Krisis yang terjadi pada remaja saat ini dalam kondisi
dimana remaja putri memerlukan pengakuan yang dicari dari berbagai hal, termasuk dari
penampilan tubuh yang berkaitan dengan body image. Urgensi yang terdapat dalam
penelitian ini adalah perempuan dimana saat ini penilaian orang pada penampilan
perempuan yang dapat dilihat dari pertumbuhan skincare dan banyaknya model baju yang
dipakai oleh perempuan sehingga dapat dilihat bahwa perempuan itu sangat
mementingkan penampilan dirinya.

Menurut hasil penelitian Fenty (2019: 7787) mengungkapkan bahwa remaja dapat
menunjukan kehadiran mereka secara maksimal apabila rasa kepercayaan diri yang dimiliki
oleh mereka tinggi, memiliki minat yang tinggi dalam bersosialisasi, dan tidak merasa
kesusahan dalam berinteraksi karena kurangnya kepercayaan diri. Remaja yang kompeten
akan memiliki perkembangan dalam berfikir dengan melakukan perubahan serta perbaruan
pada penurunan keadaan baik dari segi fisik ataupun penampilan. Pada penelitian
selanjutnya yang dilaksanakan oleh Mella, dkk (2022) menunjukan hasil bahwa ada
keterkaitan antara citra tubuh dengan rasa percaya diri siswa perempuan di Kelurahan
Tlajung didapatkan data yaitu total sampel 39 responden dimana bisa dikatakan bahwa 9
responden (23%) merasakan citra tubuh buruk, dan 26 responden (66,7%) merasakan
citra tubuh sedang, dan 4 responden (10,3%) merasakan body image tinggi. Dari
penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa keterkaitan yang dimiliki antara body image dan
rasa percaya diri sangatlah erat.

Kondisi inilah kemudian mendorong peneliti ingin mendalami dan memahami serta
menggali lebih dalam bagaimana " Hubungan Body Image Dengan Kepercayaan Diri Remaja
Putri Pada Kelas X Di SMAN 11 Kota Jamb!'.
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kuantatif yaitu dengan
menggunakan teknik survey. dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
keseluruhan siswi kelas X IPA SMAN 11 Kota Jambi. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Berdasarkan hasil yang
didapat dengan memakai rumus formula dari solvin maka sampel yang didapatkan adalah
86 siswi. Dalam penelitian ini, studi terkait dengan cara mengumpulkan data langsung dari
siswa mengenai body image dan hubungan kepercayaan dirinya. Data ini dikumpulkan

melalui survei angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan uji normalitas data untuk mendapatkan kepastian
apakah datamemprasayaratkan distribusi normal sehingga dapat ditetapkan dalam teknik
statistik. Uji normalitas penelitian ini menggunakan alat uji satu sampel Ko/mogorov
Smirnov (K-S), dihitung dengan bantuan SPSS Statistic 20,00. Hasil Uji Kolmogorov

Smirnov (K-S) pada penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel Hasil Uji Normalitas berdasarkan Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardizeq
Residual

N g
Normal Parameters®” Mean .00000(
Std. Deviation 6.6755714

Most Extreme Differences Absolute 0]
Positive .04

Negative -.0}

Test Statistic .0]
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Berdasarkan hasil uji normalitas data dari pengujian asumsi statistik dengan
bantuan SPSS, diketahui nilai signifikansi (asym.sig) yang diperoleh pada variabel Body
Image (X) dan variabel Kepercayaan Diri (Y) adalah sebesar 0,200 Dengan taraf signifikansi
lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas data digunakan untuk mengidentiikasi apakah kedua variabel memiliki
keterkaitan yang searah atau tidak. Untuk dapat mengetahui hubungan antara variabel
terikat maka penelitian ini uji linearitas menggunakan bantuan melalui program SPSS
v.20.00 yang didasari pengambilan keputusan mengarah kepada nilai signifikansi

deviation from linearity..

Tabel Hasil Uji linearitas berdasarkan Uji ANOVA

ANOVA Table
Mean
Sum of Squard Df | Square [F Sig.
[Body Between (Combined) 3610.497 3 120.392.702  [0.001
Image * Groups | jnearity 1618.285 1618.2436.338 {0.000
Kepercay: o
Deviation from
an Diri _ _ 1992.212 p 68.6941.543  |0.082
Linearity
Within Groups 2493.917 E 44 .57
Total 6104.414 §

Nilai Deviation from Linearity pada penelitian ini yaitu 0,082 lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05, maka dapat dimaknai bahwa antara variabel Body /Image (X) dan variabel

Kepercayaan Diri (Y) mempunyai keterkaitan atau berpola linear.
c. Uji Korelasi

Hasil uji korelasi menggunakan SPSS .20.00 pada penelitian dapat dilihat dalam
tabel berikut.
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Tabel Hasil Uji Korelasi

Correlations

Body Kepercay4
Image n Diri
Body Image Pearson <
Correlation
Sig. (2-tailed) .0
N g g
Kepercayaan  Pearson o
Diri Correlation
Sig. (2-tailed) .0(
N g g

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi
pada korelasi antara Body Image dan Kepercayaan Diri r-hitung sebesar 0,515 lebih besar
daripada r-tabel 0,200. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi sedang dan
signifikan antara Body /mage dengan Kepercayaan diri sebesar 0,515%.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Body Image

Hasil dari penelitian pada perhitungan persentase menunjukkan bahwa dari 87
responden bahwasannya body image yang dimiliki oleh seluruh responden yaitu sebesar
68,87% termasuk kedalam kategori “tinggi”. Berdasarkan data ini maka dapat dikatakan
bahwa salah satu faktor penyebabnya adalah jenis kelamin dan usia. Faktor usia dapat
mempengaruhi body image atau gambaran dirinya dimana rata-rata usia pada responden
di kelas X SMAN 11 Kota Jambi adalah 15-17 tahun dimana fase ini remaja putri mengalami
fase pubertas yaitu mengalami perubahan dengan bentuk fisiknya. Pada usia ini remaja
putri mulai mencari jati dirinya. Hal ini juga didukung dengan penelitian (Rofiatul Khikmah,
2017) faktor-faktor yang mempengaruhi body image meliputi jenis kelamin dan Usia. Pada
umumnya wanita kurang puas dengan kondisi tubuhnya sehingga memiliki body image
negatif.

Menurut Melliana (2006), bahwasanya seseorang yang mampu mengevaluasi
bentuk fisiknya secara positif, membuat seseorang dapat merasakan nyaman dan juga
percaya diri. Citra tubuh yang positif yaitu merasa puas terhadap bentuk tubuhnya,

memiliki penerimaan diri yang bagus pada tubuh, menghargai serta mempunyai perasaan
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nyaman dan juga percaya diri.

2. Kepercayaan Diri (Y)

Hasil dari penelitian pada perhitungan persentase menunjukkan bahwa dari 87
responden bahwasannya body image yang dimiliki oleh seluruh responden yaitu sebesar
58,58% termasuk kedalam kategori “Sedang”. Berdasarkan data tersebut kepercayaan diri
yang sedang menunjukkan ada rasa percaya diri yang cukup, membuat siswa mempunyai
perilaku yang baik akan dirinya dan lingkungan, tidak ketergantungan dengan orang lain
dan mempunyai sikap mandiri untuk sesuatu yang diharapkan.

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pentingnya kepercayaan diri remaja dapat
memberikan stimulus yang positif terhadap remaja tersebut. Kepercayaan diri pada
remaja terlihat dari sikap menerima sebagaimana adanya (Ifdil, Denich, dan llyas,
2017:109). Penerimaan diri merupakan keadaan sikap yang tampak tenang terhadap
kenyataan diri. Remaja yang merasa puas terhadap kualitas diri akan cenderung merasa
aman, tidak kecewa dan mengerti apa yang dibutuhkannya sehingga dapat bertindak
mandiri serta tidak tergantung pada orang lain dalam memutuskan sesuatu.

3. Hubungan Body Image dengan Kepercayaan Diri

Body Image akan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Adams, dkk (dalam
Santrock, 2003) mengungkapkan bahwa citra tubuh sangat berpengaruh pada
kepercayaan diri seseorang didasarkan bagaimana seseorang tersebut melihat bagaimana
fisiknya yang berupa bentuk tubuh maupun berat tubuh yang dimiliki serta bagaimana
penilaian seseorang tentang fisik yang dimilikinya dan bagaimana bentuk tubuh yang ia
inginkan. Mikessel dan Foster (dalam Wiranatha & Supriyadi, 2015) mengungkapkan
penampilan fisik ataupun daya tarik fisik mempunyai kaitan yang sangat erat terhadap
rasa percaya diri seseorang sehingga mampu membuat seseorang akan melakukan
berbagai macam usaha supaya terlihat menarik, sehat serta bugar sehingga dapat
menimbulkan kepercayaan diri seseorang untuk melakukan berbagai aktivitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat Hubungan antara Body /mage
dengan Kepercayaan Diri Remaja Putri. Hasil dari pengolahan SPSS 20.00 nilai signifikansi
pada korelasi antara body image dan kepercayaan diri adalah 0,000. jika nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka kedua variabel berkorelasi. Berdasarkan hasil yang didapat
diketahui bahwa r-hitung sebesar 0,515 lebih besar dari pada r-tabel 0,200. dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Body /mage dengan
Kepercayaan Diri sebesar 0,515%. Menurut Sutja,Dkk (2017-100) nilai 0,515 berada pada

kriteria korelasi “Sedang” : hubungan memadai.
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Dari hasil pengolahan data r-hitung menunjukan angka yang positif berarti koefisien
yang dihasilkan menunjukkan bahwa semakin tinggi body image, maka semakin tinggi
kepercayaan diri pada remaja putri, demikian sebaliknya, semakin rendah body image,
maka semakin rendah kepercayaan diri pada remaja putri dapat disimpulkan bahwa
hipotesis dalam penelitian ini diterima. Menurut Harter dalam (Aditya and Suleeman,
2014), menyatakan bahwa penampilan fisik secara konsisten berkorelasi kuat dengan rasa
percaya diri. Salah satu faktor penting yang dimiliki individu agar dapat diterima oleh
lingkungannya adalah kepercayaan diri yang tinggi sehingga individu tersebut tidak takut
untuk memulai suatu hubungan dengan orang lain.

Seseorang yang memiliki body image yang positif, memiliki rasa positif terhadap
dirinya sendiri. Merasa memiliki kualitas diri yang baik. Merasa menjadi seseorang yang
berharga, dan mampu melakukan segala tantangan sehingga tidak membandingkan
dirinya dengan lingkungannya. Dengan adanya hubungan antara body image dengan
kepercayaan diri, maka semakin tinggi body image atau penerimaan terhadap bentuk
tubuh diri sendiri akan membuat semakin percaya diri. Remaja putri yang memandang
tubuhnya tidak ideal seperti wajahnya kurang menarik, badannya terlalu gemuk atau kurus
dan lain sebagainya, mereka menjadi sibuk memikirkan kondisi fisiknya, sehingga boady
image yang terbentuk menjadi negatif dan dapat dikatakan tidak memiliki kepercayaan
diri.

Hal tersebut menyebabkan para remaja putri cenderung menilai dirinya sendiri
melalui sudut pandang orang lain seperti teman- teman sepergaulannya. Berangkat dari
penampilan fisik, remaja mulai membentuk gambaran dan kesan mengenai bentuk dan
ukuran tubuh pada dirinya, yang selanjutnya beranjak pada penampilan fisik orang lain
sehingga menjadi sebuah standar tubuh yang wajib dimiliki oleh setiap perempuan.
Sejalan dengn teori dari Honigam dan Castle (dalam Januar & Putri 2011) body image
merupakan gambaran mental seseorang terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya,
bagaimana seseorang mempresepsi dan memberikan penilaian atas apa yang dipikirkan
dan dirasakan terhadap ukuran dan bentuk tubuhnya dan atas penilaian orang lain

terhadap dirinya.

SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya oleh peneliti, adapun uraian dari hasil penelitian ini yang mengacu kepada
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rumusan masalah yaitu:

1.

Pada variabel body image (X) remaja putri, berdasarkan data yang diperoleh
menunjukan bahwa body image remaja putri kelas X di SMAN 11 Kota Jambi dengan
perhitungan presentase sebesar 68,87% berada dalam kategori “Tinggi”.

Pada variabel kepercayaan diri (Y) remaja putri, berdasarkan data yang diperoleh
menunjukan bahwa kepercayaan diri remaja putri kelas X di SMAN 11 Kota Jambi

dengan perhitungan persentase sebesar 58,58% berada dalam kategori “Sedang”.

. Berdasarkan hasil uji korelasi pada aspek body image dengan kepercayaan diri remaja

putri kelas X di SMAN 11 Kota Jambi, terdapat hubungan yang signifikan antara kedua
variabel tersebut sebesar 0,515% yang menunjukan bahwa hubungan keduanya berada
pada kriteria “Sedang” yaitu hubungan memadai dan dari hasil r-hitung menunjukan
angka positif, maka dapat disimpulkan bahwa semakin positif body image, maka
semakin tinggi kepercayaan diri pada remaja putri. Demikian sebaliknya, semakin

negatif body image, maka semakin rendah kepercayaan diri pada remaja putri.
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